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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Sengon (Paraserianthes falcataria).

2.1.1 Deskripsi Sengon

Sengon Raraserianthes falcatarjadapat dikelompokkan kedalam famili
Leguminoceae dengan sub-famili Mimosaidae dan nilarbiéberapa nama lokal.
Untuk di Indonesia, sengon dikenal dengan bebemape sesuai dengan tempat
tumbuh tanaman yang bersangkutan. Di daerah Jamgorsedikenal dengan
nama jeungjing (sunda) dan sengon laut (jawa)adrah Maluku dikenal dengan
nama sika, di daerah Sulawesi dikenal dengan nadehti pute dan di Papua
dikenal dengan bae/wahagon. Sengon juga memilbetaga nama di negara lain
yaitu batai (Perancis, Jerman, ltalia, Usa dan HayaKayu machis (Serawak-
Malaysia), dan puah (Brunei Darussalam) (Sirega®32

Sengon (Paraserianthéalcataria L. Nielsen) memiliki nama lokal di
Indonesia: Jeungjing, sengon laut (Jawa); Tedekel (ulawesi); rare, selawoku,
selawaku merah, seka, sika, sika bot, sikas, taga @Maluku); bae, bai,
wahogon, wai, wikkie (Papua). Nama umum dinegdara Ruah (Brunei); Albizia
batai, Indonesia Albizia, Moluca, ParaserianthesacBck plume, white albizia
(Inggris); kayu machis (Malaysia); white albizia affga Nugini); falcata,
moluccan sau (Filipina) (Krisnawati, 2011).

Sengon (Paraserianthéscataria) adalah tanaman yang termasuk famili
Leguminoceae yang merupakan tanaman asli di Mali#lapua, Papua New

Guinea, Pulau Solomon dan Taompala (Sulawesi $¢laianaman ini dibawa
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oleh Tysmann untuk ditanam dikebun Raya Bogor pgatlan 1871 (Achmad,
2004 dalam Ismail 2008).

Meskipun tanaman sengon tumbuh besar dan berkgm&mmgat cepat,
namun ternyata tanaman ini berkerabat dekat detegsaman kedelai, kacang
hijau, kacang tanah, bengkuang dan sebagainya.nfean&engon masih satu
famili dengan tanaman-tanaman tersebut (Warisn2Q)}20

2.1.2 Sistematika sengon

Berikut adalah klasifikasi ilmiah dari tanaman semg@warisno, 2009):
Kingdom Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Subkingdom Tracheobionta (tanaman vasculer)
Superdivision Spermatophyta (tanaman berbiji)
Division Magnoliophyta (tanaman berbunga)
Classis Magnoliopsida (dikotil)
Subclassis Rosidae
Ordo Fabales
Familia Fabaceae (leguminoceae)
Genus Paraserianthes
SpesiesParaserianthes falcataria. Nielsen.
Nama ilmiah tanaman sengon adaRéraserianthes falcatarianamun
juga sering disebuAlbizzia falcataria.Kedua nama ilmiah ini dibenarkan secara
ilmiah, namun Paraserianthes falcatarialebih dianjurkan penggunaannya

(warisno, 2009).
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2.1.3 Morfologi Tanaman Sengon

Morfologi tanaman SengorPéraserianthes falcatarjaterdiri dari batang,

daun, bunga, buah, akar dan biji.

a. Batang

Sengon (Paraserianthésicataria) adalah salah satu pohon yang tercepat
pertumbuhannya di dunia. Pada umur 1 tahun dapatapei tinggi 7 m dan pada
umur 12 tahun dapat mencapai tinggi 39 m denganatex lebih dari 60 cm dan
tinggi cabang 10-30 m. Diameter pohon yang sudahdapat mencapai 1 m,
bahkan kadang lebih. Batang umumnya tidak berbanmbuh lurus, dan
silindris. Pohon sengon memiliki kulit licin, berm@ abu-abu, atau kehijau-
hijauan (Siregar, 2008).

Pohon sengon umumnya berukuran cukup besar demggy pohon total
mencapai 40 m dan tinggi bebas cabang mencapai Zdameter pohon dewasa
dapat mencapai 100 cm atau kadang-kadang lebilgadeiajuk lebar mendatar.
Apabila tumbuh ditempat terbuka sengon cenderungnihike kanopi yang
terbentuk seperti kubah atau payung. Pohon sengmda umumnya tidak
berbanir meskipun dilapangan kadang dijumpai poldemgan banir kecil.
Permukaan kulit batang berwarna putih, abu-abu ke¢dijauan, halus, kadang-
kadang sedikit beralur dengan garis-garis lentishanjang (Krisnawati, 2011)

Menurut Santoso (1992), Batang sengon tumbuh tégaids. Kulit luar

batangnya licin dan berwarna kelabu keputih-putiiéayu sengon mempunyai
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serat membujur dan berwarna putih. Dapat dilihalapgambar 2.1. Oleh karena

itu, orang melayu menyebut kayu sengon dengan kamasalawaku putih.

Batang pohosengon

Gambar 2.1 Pohon Sengon

b. Daun

Daun sengon, sebagaimana famili Leguminoceae lajnmyerupakan
pakan ternak yang sangat baik dan mengandung iptatggi. Jenis ternak seperti
sapi, kerbau, dan kambing menyukai daun sengoahtersSelain sebagai pakan
ternak, daun sengon yang berguguran akan menjgdikpoijau yang baik bagi
tanah dan tanaman disekitarnya. Sementara itlk fghonnya yang berrbentuk
perisai serta pohonnya yang besar dan rindang ssefak lama dimanfaatkan
sebagai pohon penaung dibeberapa area perkebunega(S2008)

Daun sengon tersusun majemuk menyirip ganda depgajang sekitar
23-30 cm. Anak daunnya kecil-kecil, banyak dan asamgan, terdiri dari 15-20

pasang pada setiap sumbu (tangkai), berbentukrgr{fsanjang 6-12mm, lebar 3-
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5 mm) dan pendek kearah ujung. Dapat dilihat padabgr 2.2. Permukaan daun
bagian atas berwarna hijau pupus dan tidak berkediangkan permukaan daun

bagian bawah lebih pucat dengan rambut-rambut lihishawati, 2011).

Gambar 2.2 Daun sengon (Siregar, 2008).

Tajuknya berbentuk perisai, jarang dan selalu hijBohon sengon
memiliki daun majemuk dengan panjang bisa mencdpaicm. Dalam satu
tangkai daun terdiri dari 15-25 daun dengan dautbdmuk lonjong (Siregar,
2008).

Tajuk tanaman sengon berbentuk menyerupai payung tdak rimbun
daunnya. Kita ketahui, daun sengon tersusun majermgnyirip ganda,
sedangkan anak daunnya kecil-kecil dan mudah roa@knnya yang rontok itu
justru cepat meningkatkan kesuburan tanah. Warnm dangon hijau pupus,
berfungsi untuk memasak makanan dan sekaligus aepagyerap nitrogen @\

dan karbon doksida (Gdari udara bebas (Santoso, 1992).
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c. Bunga

Bunga sengon tersusun dalam malai berukuran pardjangm, berwarna
putih kekuningan dan sedikit berbulu, berbentukedgaluran atau lonceng.
Dapat dilihat pada gambar 2.3. Bunganya bisekseialiri dari bunga jantan dan
bunga betina( Krisnawati, 2011).

Perbungaan tanaman sengon tersusun dalam bentak Buahganya kecil
sekitar 0,5-1 cm, dan sedikit berbulu. Setiap komtounga yang mekar berisi
bunga jantan dan betina. Adapun cara penyerbukadibgatu dengan perantara

angin atau serangga (Santoso, 1992).

'
%

Gambar 2.3 Bunga sengon (Santoso, 1992).

Tanaman sengon mulai belajar berbunga pada urtalnu®. Secara umum,
bunga sengon berbentuk seperti kupu-kupu. Bunggoseberkelamin ganda,
artinya dalam satu bunga terdapat bunga jantan b&atina, namun
penyerbukannya seringkali merupakan penyerbukamggilbukan penyerbukan

sendiri (Warisno, 2009).
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Tanaman sengon biasanya berbunga pada bulan Mamettan Oktober-
Desember, namun pola ini dapat berubah karena péngdim. Kondisi iklim,
terutama curah hujan, sinar matahari, dan suhuaudampengaruhi pembungaan

tanaman sengon (Warisno, 2009).

d. Buah
Buah sengon berbentuk polong, pipih, tipis, tidadrsekat-sekat dan
berukuran panjang 10-13 dan lebar 2 cm. Setiapngobuah berisi 15-20 biji.
Biji sengon berbentuk pipih, lonjong, tidak bergayberukuran panjang 6 mm,
berwarna hijau ketika masih muda dan berubah mekjating sampai coklat
kehitaman jika sudah tua, agak keras dan berKliisfawati, 2011).
Buah sengon berbentuk polong, pipih, tipis darjgsegnya sekitar 6-12 cm.
Dapat dilihat pada gambar 2.4. Setiap polong bwaisitl5-30 biji. Biji tersebut

biasanya terlepas dari polongnya yang terbukantésak (Santoso, 1992).

daun

Sumber: LBN-LIPI

Gambar 2.4 Buah sengon (Santoso, 1992).
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e. Biji

Biji sengon berbentuk pipih dengan lebar sekitdr Bm dan panjang 6-7
mm. Biji sengon termasuk biji ortodok, di mana biiampu disimpan lama
asalkan kadar airnya rendah (6-8%). Biji sengon itildndaya kecambah yang

cukup tinggi, hingga mencapai 80% (Warisno, 2009)

Biji berwarna hijau dan ketika sudah tua berwasoklat tua kekuningan.
Biji sengon berbentuk pipih dengan kulit tebalakdersayap, tanpa endosperma
dengan lebar 3-4 mm dan panjang 6-7 mm. Dapatatlipada gambar 2.5. Pada
bagian tengah terdapat garis melingkar berwarrsa liipn coklat (Siregar, 2008).
Ditambahkan Santoso (1992) Bentuk bijinya miripigarkecil, dan jika sudah

tua biji tersebut berwarna coklat kehitam-hitanaggk keras dan berlilin.

Gambar 2.5 Biji Sengorn(tp://Photobucket.cojm

f. Akar
Akar dari pohon sengon berupa serabut atau seiseput rambut akar.
Akar-akar ini membantu menyerap air dan unsur h8edain itu, pada akar

sengon juga terdapat bintil akar yang merupakan siasbiosis tanaman sengon
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dengan bakteri pengikat nitrogen. Dengan adanydl laikar, tanaman sengon
dapat mengikat nitrogen bebas sendiri (Warisno9200
Akar sengon relatif menguntungkan dibandingkan gkduon lainnya. Akar

tunggangnya cukup kuat menembus kedalam tanah. k§erbasar pohonnya
semakin dalam akar tunggangnya menembus ke dafeh.t&ementara itu, akar
rambutnya tidak terlalu besar, tidak rimbun atamnrsevut, dan tidak menonjol
kepermukaan tanah. Akar rambut tersebut justru wlasdkan oleh pohon
induknya untuk menyimpan zat nitrogen, oleh kargnaanah disekitar pohon

sengon akan menjadi subur (Santoso, 1992).

2.1.4 Ciri fisik biji sengon

Sengon mulai berbunga pada umur 3 tahun setat@mtaMusim berbunga
dan berbuah bervariasi dari satu tempat ke temaist IKondisi tersebut
menjadikan pemenuhan kebutuhan benih dilakukan guerakan biji yang
dipanen dari tegakan yang sudah ada. Selain itsanpanen biji sengon di
Indonesia adalah pada bulan Juli - Agustus, sedemg&mai sengon dibutuhkan
sepanjang waktu, sehingga benih yang dikecambatitfak selalu benih yang
baru dipanen. Keadaan tersebut perlu mendapat tig@rh&arena benih yang
mengalami masa simpan dalam kondisi benih atakuimgan simpan yang tidak
optimum viabilitasnya akan turun yang ditunjukkareho turunnya daya
berkecambah benih (Krisnawati, 2011).

Biji sengon dapat dijadikan benih untuk perbanyatemaman. Kualitas biji

sengon yang dipilih harus baik. Biji sengon yanik lbeerasal dari induk tanaman
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sengon yang memiliki sifat-sifat genetik yang badnaman tegak lurus dan tegar,
bebas dari serangan hama penyakit. Berikut beberggesik benih sengon yang

baik (Mulyono, 2012):

a.Warna benih cokelat tua.

b.Benih berukuran maksimal atau lebih besar.
c.Jika benih direndam, benih akan tenggelam.
d.Bentuk benih utuh dan kulitnya terlihat bersih.

e.Lembaga terlihat masih utuh dan cukup besar.

Benih sengon termasuk benih ortodok karena besiigah kadar air (KA)
4-8 % yang disimpan dalam ruadgy cold storagg DCS) bersuhu 0-4 °C dapat
dipertahankan viabilitasnya selama beberapa talmngah daya berkecambah
antara 40% sampai 90% , tergantung dari lokasi aunbienih. Benih yang
disimpan dalam botol tertutup selama 1 tahun, dagekecambahnya masih

tinggi, yaitu antara 70%-95% (Siregar, 2008).

1.1.5 Tipe perkecambahan bij sengon

Sengon merupakan Familia Fabaceae (leguminogaag)memiliki kelas
dikotil dan bibit bertipe epigeal. Menurut Kamil9@9) bibit tipe epigeal ini
umum terdapat pada dicotyledonne seperti bearlfaalfdovers, kacang kedele,
kacang tanah, dan spesies lainnya termasuk legd@herapa contoh bibit epigeal
dan tahap pertumbuhannya dilukiskan secara diagianp@da gambar 2.6

dibawah ini:
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Permukaun vanah

Gambar 2.6 Pertumbuhan bibit tipe epigeal

Keterangan:

c = cotyledon rh = akar rambut
e = epicotyl pr = akar primer
h = hypocotyl Ir = akar lateral

r = radicle | = dicotyl

Bibit tipe epigeal ialah bibit dimana cotyledonnyarangkat di atas
permukaan tanah sewaktu pertumbuhannya. Terangkadhyatas permukaan
tanah disebabkan oleh pertumbuhan dan perpanjahgpocotyl, sedangkan
ujung arah ke bawah sudah tertambat ke tanah deafanakar lateral.
Hypocotyl membengkok dan bergeser ke arah permukamah, kemudian
menembus dengan merekahkannya, lalu muncul diperamukanah (Kamil,
1979).

2.1.6 Syarat tumbuh tanaman sengon
Sengon merupakan tanaman kayu yang termasuk famguminoceae
(Kacang-kacangan). Anggota famili ini dikenal demg@mampuannya hidup di

lahan minus, karena mampu bersimbiosis dengan rbagengikat nitrogen
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sehingga tidak terlalu membutuhkan nitrogen daralta Karena itulah, sengon
masih dapat tumbuh dengan baik pada tanah yangdgstéour (Warisno, 2009).
Syarat Sengon P@raserianthes falcatariaL. Nelson) dapat tumbuh

dengan baik menurut santoso (1992) adalah:

a. Tanah

Pada dasarnya tanaman sengon dapat tumbuh pataraeg tanah, baik
ditanah tegalan atau pekarangan maupun tanah-tamah yang baru dibuka.
Bahkan ditanah tandus pun sengon masih bisa tumbah. pengamatan di
lapangan, tanaman sengon dapat tumbuh baik padh tagosol, aluvial dan
latosol. Tanah-tanah tersebut bertekstur lempumgalke atau lempung berdebu
dan kemasaman tanah sekitar pH 6-7.

Jika sengon ditanam pada tanah yang terlalu badam menyebabkan
garam Mangaan (Mn) tidak dapat terserap tanamamggg bentuk daun sengon
akan kurus kecil. Akan tetapi, jika pH tanah terlalasam, tanaman sengon dapat
menjadi kerdil. Kekerdilan ini disebabkan oleh gara&lumunium (Al) yang larut
di dalamnya. Untuk meningkatkan pH tanah, dapaakdikan pengapuran,
sekurang-kurangnya dua bulan sebelum tanam. Kedutéhpur sekitar 0,5-1

ton/hektar, tergantung tingkat kemasamannya.
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b. Iklim
Keadaan iklim dapat dirinci sebagai berikut: gahamatahari, suhu,
kelembaban, dan curah hujan. Semua unsur yangdeknti dalam faktor iklim

ini tidak dapat berdiri sendiri, tetapi saling meangaruhi.

Sinar matahari berperan sebagai sumber energk yrbses fotosintesis
bagi setiap tanaman. Jenis sinar yang dibutuhkaaaladsinar putih yang
merupakan gabungan dari sinar merah, jingga, kutiijeu, biru, nila dan ungu.
Proses penyerapan sinar matahari tergantung ef@s fanamannya. Tanaman
sengon lebih menyukai sinar matahari yang jatuharsedangsung. Dengan
demikian, sebaiknya penanaman sengon pada kebgrterouka.

Selain berfungsi sebagai sumber energi, sinar hadtalapat berkaitan
dengan faktor fotoperiodesitas, yakni lamanya peargin matahari dalam satu
harinya. Sedangkan intensitas penyinaran adalatlafukalori dari sinar matahari
yang diterima oleh suatu bidang persatuan luaspdesatuan waktu. Akan tetapi
intensitas penyinaran ini bernilai relatif, karéaegantung pada jenis tanamannya.
Daun sengon yang berwarna kekuning-kuningan danankya makin mengecil
misalnya, disebabkan oleh tingkat transpirasi yiebgh tinggi dari pada absorbsi
air oleh akar-akarnya.

Faktor suhu bertalian erat dengan ketinggian Istakiu tempat. Secara
teoritis, setiap tanaman memerlukan suhu yang itinggitama pada fase
generatif. Akan tetapi suhu yang terlalu tinggi &agtkadang justru merusak

jaringan tanaman dan menggugurkan daun-daun tanaman
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Sengon termasuk jenis tanaman tropis, sehinggak utimbuhnya
memerlukan suhu sekitar 18°-27° Celcius. Pada migsaianaman sengon ini
dapat tumbuh dimana-mana, mulai dari dataran reedatpai ketinggian 1.500
meter diatas permukaan laut.

Curah hujan mempunyai beberapa fungsi untuk tanamiaantaranya
sebagai pelarut zat nutrisi, pembentukan gula @#ngarana transpor hara dalam
tanaman, penumbuhan sel dan pembentukan enzinmeajaga stabilitas suhu.
Tanaman sengon membutuhkan batas curah hujan nmmyang sesuai, yakni 15
hari hujan dalam 4 bulan terkering namun juga tigalalu basah.

Kelembaban juga mempengaruhi setiap tanaman. Rsekap tanaman
terhadap kelembaban tergantung pada jenis tanamaendiri. Tanaman sengon

membutuhkan kelembaban sekitar 50%-75%.

2.1.7 Pemanfaatan sengon

Sengon Raraserianthes falcatariaL. Nelson) termasuk ke dalam
kelompokfast growing speciedengan periode siap panen sekitar 5 tahun. Sengon
bisa ditanam sebagai pohon pelindung, tanaman Ipakspn reboisasi dan
penghijauan. Kayu sengon biasa digunakan untuk kagmukangan, papan
lapisan multipleks, dan bahan baku pulp. Pohon @emgerupakan pohon yang
serbaguna, mulai dari daun hingga perakarannyat dfspanfaatkan (Mulyana,
2012).

Jumlah penduduk yang semakin padat dan berdesakale telah

menimbulkan aneka macam bentuk polusi, antara fmfusi udara yang
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ditimbulkan dari sisa-sisa pembakaran ¢@&an NO), dari cerobong industri,
kendaraan bermotor, maupun dampak teknologi lainkenghadapi kenyataan
tersebut, kini telah dilaksanakan program penghijau Dalam konteks
penghijauan itulah, penanaman sengon ditempat-terapaber pencemaran
dinilai amat tepat, sebab disamping penampilanni@nmasengon cukup menarik,
juga cukup kuat menyerap pencemaran udara (Sari®32).

Sengon merupakan jenis pohon yang banyak disukaiyanakat karena
cepat tumbuh, pemeliharaan mudah dan kayunya dapatakan untuk beragam
manfaat seperti kayu perkakas, kayu bakar, daunnyak pakan ternak serta

pembuatan kompos (Sudomo, 2007).

2.2 Dormansi

Dormansi yaitu suatu keadaan pertumbuhan yangntiatatau keadaan
istirahat, merupakan kondisi yang berlangsung selavatu periode yang tidak
terbatas walaupun berada dalam keadaan yang mengkah untuk
perkecambahan (Gardner, 1991). Ditambahakan Salisji992)Dormansi
merupakan kondisi biji yang gagal berkecambah latendisi dalam maupun
kondisi luar (misalnya suhu, kelembaban, dan atempstidah sesuai.

Dormansi benih sebagai akibat dari Kepramasakan briem
Impermeabilitas kulit benih terhadap air, Halangaekanisme kulit benih bagi
pertumbuhan embrio, Permeabilitas kulit benih yaegdah terhadap gas.,
Blokade metabolik dalam embrio yang memerlukan yahatau chilling untuk
mengatasinya, Kombinasi yang telah disebutkan, @mrmansi sekunder

(Pranoto, 1990).
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Masih menurut Salisbury, (1992), tipe dormansi éaia yaitu:

a. Dormansi fisik

Dormansi fisik yang menyebabkan pembatasan strukerhadap
perkecambahan, seperti kulit biji keras dan ke@dyingga air atau gas tidak dapat
masuk. Dormansi fisik bisa disebabkan oleh impebiigas kulit biji terhadap
air, resistansi mekanis kulit biji terhadap pertumdn embrio, dan permeabilitas

yang rendah dari kulit biji terhadap gas-gas.

b. Dormansi Fisiologis

Dormansi fisiologis disebut juga dormansi embimbrio yang secara
fisiologis tidak masak dianggap suatu dormansolisgjis. Adanya penghambat
pertumbuhan, defisiensi bahan perangsang pertumbulagau kurangnya
kesimbangan antara kedua hormon (GA dan Sitokidinyatakan sebagaian
faktor yang menyebabkan dormansi embrio (Gardré&x]1 )L

Gardner (1991) mengemukakan bahwa tekanan sesefflsma ribuan
tahun pembudidayaan sebenarnya menghilangkan dsrmaeda tanaman
budidaya. Kebanyakan biji tanaman budidaya cepakebambah setelah
pemasakan dan pengeringan, atau pengawetan deeggeripgan. Tanaman
budidaya yang lama belum dibudidayakan seringkatinujukkan dormansi
sampai tingkat tertentu dan memerlukan kondisi Ubuau waktu penyimpanan

yang lebih panjang sebelum berkecambah.
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2.3 Perlakuan biji untuk mematahkan dormansi

Menurut Utomo (2006), ada beberapa perlakuan umgmatahkan
dormansi pada benih:
a. Skarifikasi mekanis, yakni melalui penusukan, pemggan, pemecahan,
pengikiran atau pembakaran dengan bantuan pigam j&ikir, pembakar, kertas
gosok atau lainnya, yang merupakan cara palingietekuk mengatasi dormansi
fisik. Permasalahan utama dalam skarifikasi mamaklah perlu tenaga yang
banyak, namun dengan alat pembakar, seseorang rapsgtlesaikan lebih dari
100 benih/menit.
b. Air panas, mematahkan dormansi fisik pada legun@aeanelalui tegangan
yang menyebabkan pecahnya Ilapisan macroscleresl) aterusak tutup
strophiolar. Metode ini paling efektif bila benihrehdam dalam air panas.
Perubahan suhu yang cepat menyebabkan perbedaagdegbukan karena suhu
tinggi. Bila perendaman terlalu lama panas daptdrikan kedalam embrio
sehingga dapat menyebabkan kerusakan.
c. Pemanasan atau pembakaran, suhu panas kering dgpngesama dengan air
mendidih terhadap kulit biji buah kering. Ketegamgdalam sebagian luar
menyebabkan keretakan sehingga gas dan air dapenmbes. Efektifitas suhu
panas kering dan pembakaran ditingkatkan dengambalean suhu yang cepat,
misalnya setelah benih diberi perlakuan panas aefjpmdahkan ke air dingin,
hal ini juga akan mengurangi resiko kerusakan emtarena panas.
d. Perlakuan dengan asam. Larutan asam seperti H2S@dyetvabkan

kerusakan pada kulit biji dan dapat diterapkan h@kla legum maupun non
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legum. Namun tidak sesuai untuk benih yang mudahjade permeable karena
asam akan masuk dan merusak embrio.

e. Bahan kimia lain. Sejumlah bahan kimia alternatiflh dicoba H2SO4 cukup

memuaskan. Hidrogen Peroksida (H202) juga diketatapat meningkatkan

perkecambahan, namun mekanismenya tidak dipahapenskbnya. Metode

biologi, metode seperti pencernaan binatang bessmggsuh serangga atau
mikroba jarang digunakan, namun sering dapat m&atkgn permeabilitas

benih. Benih Acacia yang diambil dari kotoran kamgbisering berdominansi

lebih rendah dari pada benih yang tidak dicernd&auwpenempatannya tergantung
jenisnya, walaupun banyak benih yang telah melesiatem pencernaan rusak
karena dimakan.

2.4 Perkecambahan Biji
2.4.1 Persyaratan Y ang dibutuhkan Untuk Perkecambahan

Perkecambahan tidak hanya dipakai khusus untuk(dagd) tetapi juga
dipakai untuk bagian tumbuhan lainnya. Dalam prosemmperbanyak diri
(multiplication) secara generatif, bagian tumbuhayang mengalami

perkecambahan yaitu (Kamil, 1979):

a. Spora, pada tumbuhan paku (pteridophyta), tumbiumant (bryophyta) dan
cendawan.
b. Tepungsari (pollen grain) dan biji (seed) pada twhan tinggi
(spermatophyta).

Menurut Pranoto (1990) ada berbagai faktor yargutdhkan untuk

perkecambahan benih, salah satu faktor lingkungag yneliputi :
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1. Air

Air merupakan kebutuhan dasar yang utama untukepambahan.
Kebutuhan air berbeda-beda bergantung dari spésiesnan. Beberapa benih
dapat bertahan pada kondisi air yang berlebihanaidi pihak ada jenis benih
tertentu yang peka terhadap air. Fungsi air iaBhMelunakkan kulit benih
sehingga embrio dan endosperm membengkak yang ivedokan retaknya kulit
benih, (2) sebagai pertukaran gas sehingga sukésgen kedalam benih terjadi,
(3) mengencerkan protoplasma sehingga terjadi prosetabolisme di dalam
benih, (4) mentranslokasikan cadangan makanan ikketimbuh yang
memerlukan.

Pentingnya air bagi tumbuhan dijelaskan dalam &a@ surat Qaaf ayat 9:

//J

/../ ijgmwbgﬂ;b L;..A:«.“ L.Jjj

Artinya: Dan kami turunkan dari langit air yang banyak maatfaya lalu kami
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-tajnpaman yang diketam,

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa biji-bijisapat tumbuh apabila

tersedianya air yang akan menunjang tumbuhnyaelogebut.
2. Suhu

Suhu merupakan syarat penting bagi perkecambaliarSbhu yang
diperlukan dalam perkecambahan biji kebanyakanbgjkisar antara 26,5°C -
35°C. Di luar kondisi tersebut biji akan gagal mdmbah atau terjadi kerusakan
yang menghasilkan kecambah abnormal. Pengaruhtsthadap perkecambahan

benih dapat dicerminkan melalui suhu kardinal yaitilhu minimum, optimum
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dan maksimum. Suhu minimum adalah suhu terendalardinperkecambahan
dapat terjadi secara normal, dan di bawah suhwbetih tidak berkecambah
dengan baik. Suhu optimum yaitu suhu yang palisgaeuntuk perkecambahan,
dan suhu maksimum adalah suhu tertinggi dimanaeparkbahan dapat terjadi,

diatas suhu maksimum ini benih tidak berkecambamab

3. Oksigen

Dalam perkecambahan O2 digunakan untuk respikasisentrasi O2

yang diperlukan untuk perkecambahan adalah 20 %.

4. Cahaya

Cahaya memegang peranan yang sangat penting gaikk@cambahan
karena akan membantu proses metabolisme benih.uPadanya kualitas cahaya
terbaik untuk perkecambahan dinyatakan dengan mpgngglombang berkisar
antara 660 nm — 700 nm. Biji yang dikecambahkaardateadaan gelap dapat
menghasilkan kecambah yang mengalami etiolasi ystnanjangan yang tidak
normal pada hipokotilnya atau epikotilnya, kecambairna pucat, dan lemah.
Meskipun pada beberapa tanaman perkecambahanajantemerlukan cahaya,

seperti kopi.

5. Medium

Medium yang baik bagi perkecambahan harus mensifiat yang baik
seperti gembur, mempunyai kemampuan menyimpan dan bebas dari

organisme penyebab penyakit terutama cendawan.



31

2.4.2 Tahapan perkecambahan

Menurut Sutopo (2004) serangkaian proses perubaloafologi, fisiologi
dan biokimia yang terjadi selama proses perkecaarbbanih ialah :

a. Imbibisi

Tahapan pertama suatu perkecambahan benih dimelagad proses
penyerapan air oleh benih (imbibisi), melunaknydit koenih dan hidrasi dari
protoplasma.

b. Tahap kedua dimulai dengan kegiatan — kegiatadaelenzim — enzim serta
naiknya tingkat repirasi benih.

c. Tahap ketiga merupakan tahap dimana terjadi perguriaahan — bahan
seperti kabohidrat, lemak dan protein menjadi Hertibentuk yang melarut
dan ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh.

d. Tahap keempat adalah asimilasi dari bahan-baham tgdath diuraikan tadi di
daerah meristematik untuk menghasilkan energi kagiatan pembentukan
komponen dan pembentukan sel-sel baru.

e. Tahap kelima adalah pertumbuhan dari kecambah meledses pembelahan,
perbesaran dan pembagian sel — sel pada titik tanfbementara daun belum
dapat berfungsi sebagai fotosintesa maka pertumblegambah sangat
tergantung pada persediaan makanan yang ada dgilam b

2.4.3 Kriteria kecambah.
a. Kecambah normal.

Menurut ISTA (2010), kecambah normal adalah ke@mhyang
menunjukkan potensi untuk dapat berkembang lelijutianenjadi tanaman yang

tumbuh dengan baik bila ditanam di tanah yang berndan pada kondisi
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kelembapan, suhu dan cahaya yang sesuai. Dapattgihda gambar 2.7 dibawah

ini:

Gambar 2.7 Kecambah normal

Pengalaman dan perbandingan pada berbagai pengugaunjukkan
bahwa untuk diklasifikasikan menjadi normal, sebketambah harus memenuhi

kategori berikut (ISTA, 2010):

1. Kecambah sempurna

Seluruh struktur pentingnya berkembang baik, lepgkaoporsional dan
sehat.
2. Kecambah dengan sedikit kerusakan atau kekurangan.

Kecambah menunjukkan sedikit kerusakan tertentu a patruktur
pentingnya.
3. Kecambah dengan infeksi sekunder.

Kecambah yang lengkap tetapi terinfeksi oleh ceadastau bakteri yang

tidak bersumber dari benih tersebut.



33

b. Kecambah abnormal

Menurut ISTA (2010), kecambah abnormal adalah kéednyang tidak
menunjukkan potensi untuk dapat berkembang lebifutianenjadi tanaman yang
tumbuh dengan baik bila ditanam di tanah yang berndan pada kondisi
kelembapan, suhu, dan cahaya yang sesuai. Daphatdpada gambar 2.8

dibawah ini:

0HQd

Wj&

Gambar 2.8 Kecambah abnormal

Kategori utama untuk menentukan suatu kecambahadlidea abnormal
(ISTA, 2010):
1. Kecambah rusak, dengan lebih dari satu kerusalan latangnya bagian
penting.
2. Kecambah berubah bentuk atau dengan pertumbubak sEImbang antara
struktur pentingnya.
3. Kecambah rusak atau lemah karena infeksi primedagan atau bakteri,

sehingga kecambah tersebut tidak mungkin akan tbmbtmal.
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2.5 Mekanisme asam sulfat (H2SO,4) untuk pemecahan benih.

Penyusun dari kulit benih sengon yang termasuk [feadi leguminosae
terdapat lapisan paling luar berupa kutikula yarmgupakan lapisan zat semacam
gabus yang memiliki komponen kutin, lilin, pektiardselulosa. Selain itu juga
terdapat lapisan sel memanjang secara radial yasmiliki jaringan palisade
tetapi tanpa ruang-ruang intraseluler. Sel-setlinamakan sel malphigi, karena
bentuk dan tebalnya dinding sel, maka disebut makrosklereid. Makrosklereid
banyak dijumpai pada kulit biji leguminosae. Dingisel pada sel malphigi terdiri
atas selulosa saja atau lignin dan juga kutin.

Pada irisan melintang kulit benih dapat dibedakdenga garis tipis yang
melintasi sel-sel dan sejajar dengan permukaan tetiin dekat dengan kutikula.
Garis ini dinamakan garis cahay (linea lucida). &adenih kebanyakn
leguminoceae terdapat satu atau lebih lapisanesgjash bentuk yang tidak lazim
dibawah sel-sel malphigi. Sel-sel ini berbentukesgorong atau tulang, serta
mempunyai dinding sel yang tebal, sehingga disestgiosklereid.

Fahn (1992) dalam Puspitarini (2003) Lapisan tdarakidalah lapisan
parenkim. Sejalan dengan pematangan biji, selaeniim akan luruh dan tidak
ada yang tersisa dari parenkim ini kecuali dindpagg terobek menjadi lapisan
membran yang hampir seragam. Dapat dilihat paddgath9.

Proses pelunakan kulit benih yang disebabkan osaslmasulfat melalui
mekanisme sebagai berikut: Dinding sel tersusus ati&rofibril selulosa yang
terikat pada matrik nonselulosik polisakarida. Mioril selulosa terdiri dari

protein, pektin dan polisakarida. Pektin dapat bahumenjadi Ca pektat melalui
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reaksi esterisasi dengan menambahakaii. ®zrlakuan KSO, merubah posisi
ion C&* dari subtansi pektin, dikarenakan3®, melepaskan hidrogen pada
mikrofibril selulosa. Pengikatan komponen matritusdengan matrik lain melalui
ikatan hidrogen. Salah satu komponen matrik yaitglsikan yang terikat dengan
serat mikrofibril selulosa dengan membentuk ikdtaimogen. Ikatan hidrogen ini
mudah lepas dengan adanys5B, sehingga terjadi perubahan komponen dinding
sel kemudian dinding sel melonggar, turgor menfsgtkurang dan kulit benih

menjadi lunak (Wareing dan Phillips, 1989 dalam&@nny, 2011).

kutikula

R

garis cahaya

makrosklereid
atau lapisan

. palisade
4 S'A/‘EZ/ S E:A" osteosklereid
- <

lapisan
parenkim

Gambar 2.9 Penampang melintang kulit benih Leguoca@ae.
(Sumber: Schmidt (2000) dalam Puspitarini (2003))

Neto (2000) menambahkan bahwa asam sulfat dapanaiédan kulit biji
karena asam sulfat bekerja pada bagian kutikulg yaelarutkan makrosklereid
sehingga kulit menjadi lunak dan air dapat masukli&em biji sehingga terjadi
perkecambahan.

Asam sulfat (HSOy) prinsip kerjanya adalah membuang lapisan ligninapad
kulit biji yang keras dan tebal sehingga biji kahgjan lapisan yang permeabel
terhadap gas dan air sehingga metabolisme dapatamedengan baik (Sadjad,

1993).
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2.6 Penggunaan asam sulfat (H,SO,4) untuk Dor mansi Benih

Asam (yang sering diwakili dengan rumus umum HAgasa umum
merupakan senyawa kimia yang bila dilarutkan daamgang akan menghasilkan
larutan dengan pH lebih kecil dari 7. Dalam defin®dern, asam adalah suatu
zat yang dapat memberi proton (ion H+) kepadaaiat(yang disebut basa), atau
dapat menerima pasangan elektron bebas dari sasau/Anonymous, 2013).

Asam sulfat mempunyai rumus kimiae$0s, merupakan asam mineral
(anorganik) yang kuat. Zat ini larut dalam air padgsua perbandingan. Asam
sulfat berupa cairan kental, bersifat amat korakfat bereaksi dengan jaringan
tubuh. Berbahaya bila kontak dengan kulit dan magegaksi pula dengan logam,
kayu, pakaian dan zat organik. Uapnya amat iritatiiadap saluran pernafasan.
(Anonymous, 2013).

Perlakuan dengan menggunakan bahan kimia seringnakgn untuk
memecahkan dormansi pada benih. Tujuannya adalajadilean kulit benih atau
biji menjadi lebih mudah untuk dimasuki air padag@s imbibisi. Larutan asam
kuat seperti 5O, dengan konsentrasi pekat membuat kulit biji menliaclak
sehingga dapat dilalui air dengan mudah (Sahupa@y).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, Purnamé2@08) tentang
pematahan dormansi pada biji ki hujan yang memilildsalah dormansi fisik
benih sama dengan sengon, menguji pengaruh koasedtn lama perendaman
dalam asam sulfat @g30,). Hasil uji menunjukkan bahwa perlakuan konsentras
80%, lama perendaman selama 15 menit, memberileliék baik karena asam

sulfat bekerja secara optimal dalam mempercepanpkan kulit biji Ki Hujan.
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Pada penelitian Winarni (2009) tentang pengarulakgan pendahuluan
dan berat biji terhadap perkecambahan biji kayikafyang memiliki dormansi
fisik sama dengan sengon, setelah dilakukan peargdjidapatkan hasil terbaik
dengan perendaman Qs 1% selama 10 menit dengan menghasilkan daya
kecambah sebesar 96,67%.

2.7 Hormon dan Enzim yang M embantu Proses Per kecambahan

Pertumbuhan kecambah dimulai dari penyerapasaielah masuknya air
kedalam benih terjadi reaksi enzim dan hormon, miadédangsunglah proses
perombakan di dalam jaringan cadangan makanandf®rat®90). Ditambahkan
Salisbury (1995) bahwa hormon tumbuhan adalah semyarganik yang
disintesis di salah satu bagian tumbuhan dan dibikah kebagian lain, dan pada
konsentrasi yang sangat rendah mampu menimbulksaomdisiologi.

Hormon yang membantu dalam pekecambahan salammysatadalah
Giberelin, Giberelirmdalah zat tumbuh yang sifatnya sama atau menyerupa
hormon auksin, tetapi fungsi giberelin sedikit l@el® dengan auksin. Fungsi
giberelin adalah membantu pembentukan tunas/ emlika embrio terkena air,
embrio menjadi aktif dan melepaskan hormon giberé{sA). Hormon ini
memacu aleuron untuk membuat (mensintesis) dan eheran enzim. Enzim
yang dikeluarkan antara lain: enzimamilase, maltase, dan enzim pemecah
protein. Enzim-enzim ini akan berdifusi kedalam @sgbrma dan mengkatalisis
bahan cadangan makanan di endosperma menjadi gséan amino, dan

nukleosida yang mendukung tumbuhnya embrio selasr&epambahan dan
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pertumbuhan benih (Campbell, 2003). Dapat diliredgpgambar 2.10 dibawah

ini:

aleuron

end sperma
radikula

(@) (b)

Campbell, Reece, & Mitchell, Biologi 2, hlm. 365

Gambar 2.10 Kerja Hormon dan Enzim dalam ProsdsPambahan.
Keterangan :

a) Embrio menyerap air,

b) Embrio mengeluarkan GA ke aleuron,

c) Aleuron mengeluarkan enzim dan enzim menuju ke gpefona,

d) Enzim bekerja menguraikan zat makanan hingga digeroenergi
untuk perkecambahan.

2.8 Fenomena Perkecambahan dalam Al-Quran

Dalam Al-Qur'an telah disebutkan ayat — ayat yamgnjelaskan tentang
kekuasaan Allah SWT, sehingga apa yang diciptakga-atut di syukuri dan
dipelajari. Seperti pada surat Al-An’am ayat 95eldigkan bahwa Allah SWT
telah menumbuhkan biji-biji tumbuhan:

e

c L o~ _ 2 =2 _ o~ _ 2. ,;& - -
A e el 2 enddl B ST 22 L T JL AT e

Artinya: Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tuntbutzan biji buah-
buahan. dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati mengeluarkan yang
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mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifatgrdikian ialah Allah, Maka
Mengapa kamu masih berpaling?

Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWahtehenumbuhkan
biji dan benih tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah SWilembelahnya di dalam
tanah (yang lembab), kemudian dari biji-bijian ¢&#nst tumbuhlah berbagai jenis
tumbuh-tumbuhan, sedangkan dari benih-benih itumiftthlah) buah-buahan

dengan berbagai macam warna, bentuk dan rasa yabgda. Oleh karena itu

- ° 24

firman Allah SWT \}}/J\}_;LBJ/L% “Allah SWT  menumbuhkan butir

tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.”Ditafsirkenghn firmannya

i WA 37 fT 2
- - hed
‘_s"’JQf&ﬁ;“J‘Cf)/: qu;'C}

‘Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan netungykan yang mati dari

yang hidup” maksudnya, Allah SWT menumbuhkan tumbuh-tumbuhangy
hidup dari biji dan benih, yang merupakan benda (vathammad, 2003).

Sedangkan menurut Hamka (1982) menafsirkan ayaelat, bahwa
Allah SWT telah menciptakan tumbuh-tumbuhan darmbusahan yang artinya
Allah SWT menciptakan buah-buahan dari tumbuh-tumabutersebut, atau bisa
diartikan juga Allah SWT telah menumbuhkan sesyatng hidup dari sesuatu
yang mati.

Beliau berpendapat bahwa biji yang mati akan tungmguatu yang hidup
dari dalam biji, yang mana pada mulanya biji yangtinersebut akan terbelah

kemudian dari belahan tersebut munculah urat tumggang halus (radikula dan
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plumula) ke bumi. Urat tunggang (radikula dan pllahdersebut akan tumbuh
menjadi batang tumbuhan dan memiliki daun hinggatusiketika tumbuhan
tersebut menghasilkan buah. Kejadian yang sepeninérupakan suatu kejadian
yang gaib.

Hamka (1982) memberikan contoh pada buah kelapah Belapa yang
memiliki tempurung keras dapat tumbuh sesuatu yadgp dari dalam bijinya.
Kehidupan tersebut akan muncul jika tempurung keddipa terbelah. Perjalanan
hidup dari kelapa sejak dari dalam tempurung saimgdiatang dan berbuah lebat
itu, tetaplah gaib dan tetaplah tidak terpecahkasatahnya oleh ahli anatomi.

Sehingga hal tersebut menjadikan manusia mengékni kebesaran yang
maha kuasa mengatur semuanya ini. Setelah bualpakslang masak dan
kelihatan mati, tetapi dari buah yang mati itu,akdkan melihat munculnya
kehidupan. Dan batang kelapa yang hidup, akanitét@pnenjatuhkan buah yang
mati. Demikianlah dari yang mati kehidupan timbdén dari yang hidup, yang
mati datang.

Sedangkan menurut penafsiran Ja’far (2007), bahwiaQuian
memberikan peringatan kepada mereka yang menyekutdkah SWT dengan
berhala dan patung. Allah SWT memperingatkan hukapada mereka serta
menjelaskan kesalahn mereka yang telah menyekufikan Dengan

mengatakan:

(Q.S Al-An‘am: 95 ¢50T5 o 36 il ¢
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Allah SWT menyatakan, “Wahai manusia”, sesungguhygmag berhak
disembah bukanlah apa yang kalian sembah, melaiAkah SWT yang telah
menumbuhkan butir-butir, yakni memecahkan butii dagala tumbuhan, lantas
mengeluarkan tumbuhan darinya. Jaganawa(biji-bijian) dari segala tumbuhan
yang berbiji, lantas mengeluarkan tumbuhan daridéjlah SWT mengeluarkan
yang hidup dari yang mati, dan yang mati dari ydmdup. Dialah yang
mengelurakan butir dari  tumbuh-tumbuhan, dan bijari d pepohonan.
Sebagaiamana Dia mengeluarkan yang hidup dariydag mati dan yang mati

dari yang hidup.
z 270 0 X -3 .77 4 -5
(Q-S Al-Anam: 95) (sl o cedl = Fy el e [ 2 2

Allah SWT mengeluarkan tangkai yang hidup dari yaogr yang mati,
dan mengelurakan butir yang mati dari tangkai yamup. Dia juga yang
mengeluarkan pohon yang hidup dari biji yang ndn biji yang mati dari pohon

yang hidup.

Sedangakn menurut penafsiran Imani (2004), bahwaQuklan
memberikan argumentasi mengenai keajaiban penniptizen tanda-tandanya

yang menakjubkan kepada orang-orang kafir dengargatakan :

(Q.S Al-An‘am: 95).__¢5:0T5 i

.
-

Allah SWT membelah butiran benih yang tampak mat #ering dan

mengeluarkan tumbuhan dengan cepat darinya. Ataksud dari istilahs\é ini
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barangkali adalah pembelahan yang Allah SWT ciptagada biji-bijian dan
membaginya menjadi dua bagian yang sama diman&uhakendiri merupakan
salah satu keajaiban penciptaan. Hal ini yang dikeat bahwa Allah SWT adalah

pencipta benih tumbuhan dan biji buah-buahan.

s s B e ogrs 7
Q.S Al-ANam: 95) al G et dl 25 il e T

Allah SWT menumbuhkan tanaman yang segar, hijausdhat dari benih
yang kering, dan Dia dapat mengelurkan benih yaring dari tanaman yang
hijau, segar, dan hidup. Dalam bahasa Arab, tangmag hijau disebut dengan
“tanaman hidup” ketika tanaman itu dipotong atawnjad kering, tanaman itu

disebut “mati”.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkecamiatialam Al-
Quran diantaranya adalah air. Dengan air, Allah TSWienghidupkan bumi
beserta makhluk yang ada di dalamnya. Selain iar aga dimanfaatkan juga

oleh manusia maupun makhluk hidup lainnya untuknid

Dalam Al-Qur’an Surat Yasin ayat 34 yang berbunyi:
& . 2837 . 5,4.’, /.95, ,7 .o f/ -, /"///
(2054 G2 (B Ly el L2 s o L Ldag

Artinya: “Dan kami jadikan padanya kebun-kebun dari korma éb@rbagai anggur dan
kami pancarkan padanya dari mata-mata air”.

Dalam ayat tersebut dijelaskan, bahwa Allah SWhaecarkan mata air
pada kebun-kebun agar manusia dapat mengolah apg gi@anam dan

menghasilkan darinya. Air sangat dibutuhkan didagngolahan sebuah kebun



43

tanpa mata air tersebut tanam-tanaman tidak akabuin dengan subur, dan buah

muncul disebabkan oleh adanya mata air.

Menurut Hamka (1981) menafsirkan ayat tersebutwhalllah SWT
menciptakan air itu karena air adalah penyebabyadbidup di muka bumi ini,
baik manusia atau binatang, atau serangga, apiagi dan sekalian yang

tumbuh, semuanya tersebab air.



